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ABSTRAK 

Pengembangan peternakan kambing lokal di Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat memiliki potensi pengembangan peternakan kambing, potensi itu 

meliputi kesesuaian suhu, iklim, persediaan pakan, tenaga kerja dan lain-lainnya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi wilayah sebagai pengembangan 

peternakan kambing lokal di Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung, dilihat dari sumber daya alam dan sumber daya manusia. Penelitian ini 

telah dilakukan pada Juli-Agustus 2021. Analisis yang digunakan yaitu Location 

Quotient (LQ) untuk menentukan basis sektor dan non basis sektor. Teknik Penarikan 

sampel menggunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah ternak. Variabel yang 

diamati dalam penelitian ini adalah populasi kambing, ternak ruminansia, 

ketersediaan hijauan, sosial budaya, kepemilikan ternak 100% milik sendiri dan 

kondisi alam. Hasil Penelitian menunjukkan kelayakan wilayah sebagai sektor basis 

untuk dikembangkan peternakan kambing lokal dari 15 desa terdapat 9 desa yang 

termasuk basis sektor dan ketersediaan hijauan memiliki ketersediaan hijauan 

12.086,08 ton/BK/th. Berdasarkan hasil penelitian Kecamatan Pesisir Selatan 

berpotensi untuk pengembangan peternakan kambing lokal.  
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ABSTACT  

Development of local goat farming in Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir 

Barat, the potential includes suitability of temperatur, climate, feed, labor. This 

reseach has been conducted on July – August 2021. Analysis used Location Quotient 

to determine the basic sector and non basic sector. The variablees observed in this 

study were population of goat and total of ruminants, the availability of social-

cultural forage 100% owner livestock ownership and natural condution. The results of 

study show the fasibility of the area as a village an 9 villages which inclides sector 

basis and availability of forage 12.086,08 ton/BK/th. Based on the results of reseache, 

the Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat potential for the development 

of local goat farming. 
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